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Judul Skripsi : Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam IPA-Biologi Melalui
Penggunaan Kartu Indeks Pada Kelas IX SLTP Negeri 3 Bungoro
Kabupaten Pangkep
Skripsi  ini  membahas  tentang peningkatan  hasil  belajar  siswa  dalam  IPA-Biologi
melalui penggunaan kartu indeks pada kelas IX SLTP Negeri 3 Bungoro Kabupaten Pangkep.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendapatkan  informasi  mengenai  hasil  belajar  Biologi  siswa
kelas  IX  SLTP  Neg.  3  Bungoro  tahun  ajaran  2011/2012  yang  diajar  dengan  menggunakan
media pembelajaran berupa kartu indeks.
Rumusan  masalah  dalam  penelitian  ini  adalah apakah  penggunaan  kartu  indeks
dapat  meningkatkan  hasil  belajar  siswa  dalam  IPA  biologi  pada  kelas  IX  SLTP  Negeri  3
Bungoro Kabupaten Pangkep.
Variabel yang diteliti adalah pengertian kartu indeks dan hasil belajar Biologi siswa,
dengan menggunakan jenis penelitian Tindakan Kelas(classroom Action Research). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas IX SLTP Neg. 3 Bungoro Kab. Pangkep yang
berjumlah 125 orang dan sampel sebanyak 25 orang. Desain penelitian yang digunakan yaitu
sebanyak  dua  siklus  yang  masing-masing  siklus  terdiri  dari  perencanaan,  pelaksanaan,
pengamatan  atau  observasi,  dan  refleksi.  Instrumen  penelitian  yang  digunakan  dalam
pengumpulan data adalah tes hasil belajar biologi, lembar observasi aktivitas siswa dan angket
tentang tanggapan  siswa.  Teknik  analisis  data  yang digunakan  adalah  analisis  kualitatif  dan
analisis kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar IPA Biologi
siswa  yang  diajar  dengan  menggunakan  kartu  indeks.  Nilai  rata-rata  hasil  belajar  biologi
Siswa kelas IXC SLTP Neg. 3 Bungoro Kab. Pangkep pada siklus I melalui tes evaluasi yaitu
60,6%  dan  nilai  rata-rata  pada  siklus  II  yaitu  meningkat  menjadi  72,08%.  Sedangkan
ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I yaitu 52% dan pada siklus II meningkat menjadi
88%.  Jadi  penggunaan  media  pembelajaran  berupa  kartu  indeks dapat  meningkatkan  hasil




Belajar merupakan aktivitas manusia yang penting dan tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia, bahkan sejak mereka lahir sampai akhir hayat. Pernyataan
tersebut menjadi ungkapan bahwa manusia tidak dapat lepas dari proses belajar itu
sendiri sampai kapanpun dan dimanapun manusia itu berada dan belajar juga menjadi
kebutuhan yang terus meningkat sesuai dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan.
Perkembangan ilmu pengetahuan alam (IPA) telah melaju dengan pesatnya karena
selalu berkaitan erat dengan perkembangan teknologi yang memberikan wahana yang
memungkinkan perkembangan tersebut. Perkembangan yang pesat telah menggugah
para pendidik untuk dapat merancang dan melaksanakan pendidikan yang lebih
terarah pada penguasaan konsep IPA, yang dapat menunjang kegiatan sehari-hari
dalam masyarakat.1
Seiring dengan perkembangan sains dan teknologi bangsa indonesia dituntut
untuk mampu beradaptasi dengan kemajuan sains dan teknologi tersebut melalui
peningkatan kualitas sumber daya manusianya. Hal ini sangat penting demi
kelangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara.
Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan salah satu elemen yang
sangat penting dalam pendidikan. Diakui bahwa perhatian pemerintah pada
1 Pusat Kurikulum, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kegiatan Belajar Mengajar yang
Efektif (Jakarta: Depdiknas, 2003), h.5-7.
2peningkatan kualitas pendidikan sudah cukup besar. Bukti perhatian pemerintah
terhadap kualitas pendidikan dapat dilihat pada berbagai aspek, misalnya perbaikan
kurikulum, penataran guru, pengadaan seminar bagi guru, pelaksanaan Musyawarah
bagi Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan pengadaan buku paket, namun pada
kenyataannya keberhasilan pendididkan belum mencapai tahap yang diinginkan.
Bertitik tolak dari upaya peningkatan mutu pendidikan maka peran guru
sangat dibutuhkan di dalam kelas. Guru berperan untuk menciptakan kondisi yang
kondusif agar siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran baik secara fisik
maupun mental. Pengkondisian siswa oleh guru sangat diperlukan karena siswa
merupakan salah satu elemen yang penting di dalam menentukan pencapaian tujuan
pendidikan. Partisipasi aktif siswa dalam proses belajar mengajar di kelas diharapkan
memberikan kontribusi yang bermakna terhadap minat dan motivasi belajar siswa.
Jika siswa tidak termotivasi dengan baik maka tujuan yang akan dicapai tidak akan
terwujud.
Rendahnya kualitas pendidikan yang tercermin pada hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor internal, maupun eksternal. Diantara
sejumlah faktor yang berpengaruh, strategi/metode pembelajaran yang diterapkan
oleh guru selama proses pembelajaran menjadi faktor yang menarik untuk dicermati.
Metode atau strategi pembelajaran mempunyai andil yang cukup besar dalam
kegiatan belajar mengajar. Kompetensi yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa,
akan ditentukan oleh relevansi penggunaan strategi/metode dengan karakteristik
materi yang diajarkan. Selain itu penerapan metode/strategi seharusnya mengacu
3pada tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Ini berarti bahwa tujuan
pembelajaran akan dapat tercapai dengan menggunakan metode/strategi yang tepat.
Ada beberapa metode mengajar yang telah dikenal, salah satunya adalah
pembelajaran kelompok pembelajaran bersama (Cooperative Learning). Dalam
proses belajar mengajar terjadi interaksi antara siswa dan siswa. Interaksi antara
siswa bisa terbentuk melalui pembelajaran kelompok atau pembelajaran bersama.
Dengan demikian, guru merupakan faktor penting yang besar peranannya terhadap
proses dan hasil belajar siswa. Pendekatan dan metode yang dipilih guru sedapat
mungkin melibatkan siswa, agar mereka mampu bereksplorasi untuk mencapai
kompetensi dengan menggali potensi yang ada pada diri siswa.2 Namun, melihat
kenyataan di lapangan, tidak sedikit guru khususnya yang mengajarkan Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) kesulitan menentukan metode pengajaran.
Menyikapi masalah di atas penulis tertarik dengan suatu model pembelajaran
yang diharapkan mampu menumbuhkan motivasi/minat belajar bagi siswa dalam
mengikuti pelajaran biologi. Adapun pembelajaran yang dimaksud yaitu
menggunakan kartu indeks tipe bongkar pasang. Penggunaan kartu indeks diharapkan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Kartu indeks merupakan media visualisasi
pesan, informasi atau konsep yang ingin disampaikan kepada siswa melalui kartu-
kartu yang berisi gambar ataupun pernyataan yang terkait dengan materi pelajaran.
Penggunaan kartu indeks dapat membangkitkan motivasi siswa, menimbulkan
2 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Microteaching (Padang: Quantum Teaching,
2007), h. 31.
4interaksi antara siswa yang satu dengan yang lainnya, mengembangkan kemampuan
siswa, dan membantu siswa mengingat isi pelajaran yang berhubungan dengan
gambar atau kartu tersebut, selain itu melaui kartu indeks siswa diberi kesempatan
bertindak sebagai pengajar terhadap peserta didik yang lain. Ini merupakan strategi
yang mudah guna memperoleh partisipasi kelas yang besar dan tanggung jawab
individu. Kartu ini dibuat secara menarik, sederhana jelas/dapat dibaca, dan isinya
harus dengan tujuan pembelajaran sehingga mampu menyampaikan pesan yang
terkandung di dalamnya dan mudah dipahami oleh siswa.3
Manfaat yang dapat diperoleh dengan penggunaan media pengajaran visual
berupa kartu indeks adalah dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar, membantu keefektifan proses pembelajaran, menarik dan mengarahkan
perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan
makna visual yang ditampilkan, memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami
dan mengingat informasi atau pesan, pembelajaran menjadi lebih menarik, membawa
kesegaran dan variasi baru bagi pengalaman belajar siswa sehingga siswa tidak
bosan, dapat mengatasi keterbataassan indra, ruang dan waktu, meningkatkan
pencurahan waktu pada tugas, rasa harga diri, menjadi lebih tinggi, pemahaman yang
lebih mendalam, meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, toleransi, dan hasil belajar
biar lebih tinggi.
Konsep sistem reproduksi yang dipelajari oleh siswa kelas IX merupakan
materi yang cukup sulit untuk dijelaskan oleh guru jika hanya menggunakan metode
3 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), h.128
5ceramah tanpa adanya alat bantu/media pengajaran. Pada konsep alat perkembang
biakan ini membahas mengenai sistem reproduksi pada manusia dan hubungannya
dengan kesehatan. Tanpa adanya penjelasan guru melalui gambar atau dalam bentuk
model yang menarik, siswa akan kesulitan dalam mengenal dan membedakan alat-
alat reproduksi dan bagian-bagianya. Oleh karena itu sangat diperlukan adanya alat
bantu dalam mengajar yaitu penggunaan media pengajaran visual dalam bentuk kartu
indeks dapat menciptakan suasana belajar yang aktif.
Ada beberapa alasan mengapa penelitian ini penting untuk dilaksanakan yaitu
karena penelitian ini sangat kondusif untuk membuat guru menjadi peka terhadap
dinamika pembelajaran dikelas, dapat meningkatkan kinerja guru sehingga menjadi
professional, mampu memperbaiki proses pembelajaran, dan dapat menjadi kreatif
karena selalu dituntut melakukan upaya-upaya inovasi sebagai implementasi.4
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam IPA-Biologi Melalui
Penggunaan Kartu Indeks Pada Kelas IX SLTP Negeri 3 Bungoro Kabupaten
Pangkep”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian  di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
apakah penggunaan kartu indeks dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam IPA
biologi pada kelas IX SLTP Negeri 3 Bungoro Kabupaten Pangkep.
4 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 5.
6C. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.5 Hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dalam IPA-Biologi pada kelas IX
SLTP Negeri 3 Bungoro Kabupaten Pangkep jika penggunaan kartu indeks
diterapkan dalam pembelajaran”.
D. Defenisi Operasional Variabel
Judul skripsi ini adalah “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam IPA- Biologi
Melalui Penggunaan Kartu Indeks Pada Kelas IX SMP Negeri 3 Bungoro Kabupaten
Pangkep”. Agar tidak menimbulkan kesalahan dalam pembahasan maka diberikan
batasan judul dan ruang lingkup penelitian sebagai berikut:
1. Kartu indeks adalah suatu media yang berbentuk potongan-potongan kertas
yang berisi pertanyaan bergambar atau tertulis yang dijawab dengan
menempelkan potongan-potongan kertas jawaban pada kolom soal, dimana
fungsinya sebagai alat bantu untuk memudahkan proses belajar mengajar.6
2. Hasil belajar biologi adalah mengukur kemampuan siswa dalam memahami
tujuan pembelajaran melalaui tes evaluasi yang didasari dengan penggunaan
media sehingga membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar.7
5 Ibid.
6 Azhar Arsyad, op. cit, h.120.
7 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 45.
7E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar siswa
dalam IPA biologi dengan menggunakan kartu indeks pada kelas IX SLTP Negeri
3 Bungoro Kabupaten Pangkep.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi guru, dapat untuk menambah wawasan guru tentang model
pembelajaran melalui penggunaan kartu indeks untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, khususnya pelajaran biologi.
b. Bagi sekolah, memberikan sumbangsih dalam rangka perbaikan dan
peningkatan mutu/kualitas pembelajaran, khususnya mata pelajaran
biologi.
c. Bagi siswa, menambah minat belajar khususnya pelajaran biologi melalui
pembelajaran dengan menggunakan kartu indeks.
d. Bagi pemerintah, dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Pembahasan skripsi ini terbagi dalam lima bab dan mempunyai sub bab
masing-masing sebagai pengurai yang struktur. Adapun sistematiknya sebagai
berikut:
8Bab pertama, adalah bab pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab
yakni: latar belakang masalah, dan rumusan masalah yang terdiri dari: apakah
penggunaan kartu indeks dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam IPA biologi
pada kelas IX SLTP Negeri 3 Bungoro Kabupaten Pangkep. Selanjutnya
dikemukakan hipotesis, defenisi operasional variabel, tujuan dan manfaat penelitian
yang bersumber dari rumusan masalah, dan diakhiri dengan garis-garis besar isi
skripsi.
Bab kedua, berisi tinjauan pustaka yang terdiri dari tiga sub bab yaitu tinjauan
umum media pembelajaran, tinjauan hasil belajar, dan ruang lingkup materi sistem
reproduksi.
Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang memuat jenis penelitian
tindakan kelas (Classroom Action Research), populasi semua siswa kelas IX SLTP
Negeri 3 Bungoro Kabupaten pangkep yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah 125
orang  dan sampel siswa kelas IXC SLTP Negeri 3 bungoro kabupaten pangkep
dengan jumlah responden sebanyak 25 siswa., desain penelitian yang terdiri dari
beberapa siklus dan setiap siklus berisi tentang perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi, teknik pengumpulan data terdiri dari lembar observasi, hasil
evaluasi dan angket, tekhnik analisis data ada 2 yakni analisis kuantitatif dan analisis
kualitatif.
Bab keempat, merupakan bab inti yang di dalamnya membahas tentang hasil
penelitian, meliputi analisis kualitatif (Aktifitas siswa selama proses pembelajaran
9pada siklus I dan II), analisis kuantitatif (Analisis deskriptif terhadap nilai hasil
belajar pada siklus I dan II) dan refleksi dari siklus I dan II.
Bab kelima berisi penutup, pada bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan isi





A. Tinjauan Umum Media Pembelajaran
1. Proses Belajar dan Mengajar
Belajar adalah suatu perbuatan yang sangat kompleks, yang
berlangsung dalam otak manusia. Sampai sekarang belum ditemukan
perbuatan dalam proses belajar mengajar yang tepat, karena para ahli
mempunyai pemahaman dan pendapat yang berbeda-beda tentang proses
belajar. Beberapa pendapat tentang belajar dapat dikemukakan seperti berikut:
a) Menurut Sabri, Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Inilah yang merupakan sebagai inti proses
pembelajaran. Perubahan tersebut bersifat internasional, positif aktif dan
efektif fungsional. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk, seperti kecakapan, kebiasaan, sikap,
pengertian, pengetahuan atau apresiasi (penerimaan atau penghargaan).8
b) Slameto dalam kutipan bahri, memberikan pengertian belajar adalah suatu
proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman
sendiri dalam interaksi dalam lingkungannya.9
c) Menurut Morgan yang dikutip oleh Purwanto, menyatakan bahwa “Belajar
adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang
terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman”.10
Belajar sangat penting bagi setiap manusia karena dapat merubah diri
seseorang dan menghasilkan suatu pengalaman tersendiri dalam lingkungan.
8 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Microteaching (Padang: Quantum Teaching,
2007), h. 31-32.
9 Bahri, Guru dan Anak Didik (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 12-13.
10 Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1996), h. 52.
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Dari pengertian belajar yang telah dikemukakan di atas maka dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa belajar dapat diartikan sebagai proses yang
dilakukan oleh setiap individu yang dapat menyebabkan perubahan dalam
kepribadian sebagai tanggapan terhadap respon-respon akibat interaksi dengan
lingkungan.
Beberapa ahli mengemukakan pandangan yang berbeda tentang belajar
yaitu sebagai berikut :
a. Menurut Muhibbin Syah
Belajar adalah tahapan perubahan tingkah laku individu yang relitif
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif.11
b. Menurut Abdul Haling dalam Belajar dan Pembelajaran Sahabuddin
menyatakan bahwa:
Belajar adalah suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru
atau  merubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu
memecahkan masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang
dihadapi dalam hidupnya.12
Dari pandangan ahli diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
suatu kegiatan dan tingkah laku yang dapat merubah kelakuan suatu individu
sehingga mampu memecahkan masalahnya sendiri.
11 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), h. 68.
12 Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran (Makassar: Fakultas Ilmu Pendidikan UNM,
2004), h. 1.
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Haling mengemukakan ciri-ciri belajar adalah :
a) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change of
behavioral).
b) Belajar itu perubahan tingkah laku relatif permanen (as relatively
permanent).
c) Perubahan tingkah laku ini pada dasarnya diperoleh kecakapan baru.
d) Dalam belajar perubahan tingkah laku merupakan hasil pengalaman dan
latihan.
e) Jelas waktunya, yaitu kapan tingkah laku itu berlangsung dan tercapai.
f) Jelas perubahan perilakunya.
g) Jelas pengukurannya.13
Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik
adalah sebagai berikut :
a. Faktor-faktor internal
Di dalam faktor ini membicarakan faktor intern ini, dibagi menjadi
atas tiga yaitu :
1) Faktor jasmaniah
Faktor ini meliputi faktor kesehatan yang berarti sehat dalam keadaan
baik segenap badan besserta bagian-bagiannya/bebas penyakit. Kesehatan
adalah keadaan sehat atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh
terhadap belajarnya.
Faktor cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik
atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Cacat itu dapat berupa buta,





Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu
kecakapan untuk menghadapai dan menyesuaikan kedalam situasi yang
baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep yang
abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
Intelegensi sangat berpengaruh terhadap kemajuan belajar.
Perhatian adalah keatifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-
mata tertuju kepada suatu objek. Untuk itu dapat menjamin hasil belajar
yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka
timbullah kebosanan, sehingga ia tidak suka belajar.
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang.
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih.
Bakat sangat mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran yang dipelajari
siswa sesuai denganbakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia
senang belajar dan pastilah selanjutnya lebih giat lagi dalam belajarnya itu.
Kematangan adalah suatu tingakt/fase dalam pertumbuhan seseorang,
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melalsanakan kecakapan baru.
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Kesiapan adalah kesedian untuk memberi respon atau beraksi.
Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan
dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk
melaksanakan kecakapan.
3) Faktor kelelahan
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat
dibedakan menjadi dua yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglai tubuh dan timbul
kecenderungan untuk membaringkan tubuhnya. Kelelahan rohani dapat
dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan
dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.
b. Faktor-faktor eksternal
Faktor ini  dibagi atas tiga yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.
1) Faktor keluarga
Siswa yang akan belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa
cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, dan suasana sekolah
dan keadaan ekonomi keluarga.
2) Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan
gedung, metode belajar dan tugas rumah.
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3) Faktor masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa
dalam masyarakat.
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjukkan apa yang harus dilakukan
seseorang sebagai subjek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan
mengajar menunjukkan apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai
pengajar.14
Belajar adalah kegiatan yang dilakukan seseorang agar memiliki
kompetensi berupa keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan. Proses
belajar pada dasarnya dilakukan untuk meningkatkan kemampuan atau
kompetensi personal. Sedangkan mengajar bukanlah semata-mata
menerangkan suatu mata pelajaran saja. Dalam mengajar guru harus juga
memperhatikan kondisi emosional dan psikis si pelajar. Sikapnya, cita-
citanya, minatnya, kebutuan-kebutuhan yang disadarinya, semuanya ini
terletak dalam daerah situasi pengajaran.15
Maka dari itu, proses belajar mengajar sangat perlu diterapkan dalam
suatu sekolah yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat
menjadikan guru lebih berprofesional lagi dalam mengajar.
14 Ahmad Sabri, op. cit, h. 31.
15 Witherington, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 69
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Pembelajaran aktif adalah proses belajar dimana peserta didik
mendapat kesempatan untuk lebih banyak melakukan aktivitas belajar, berupa
hubungan interaktif dengan materi pelajaran sehingga terdorong untuk
menyimpulkan pemahaman daripada hanya sekedar menerima pelajaran yang
diberikan.16
Pembelajaran efektif adalah proses pembelajaran yang berhasil, atau
mencapai tujuan sebagaimana ditetapkan dengan mendayagunakan sumber
daya pembelajaran yang ada. Guru menggunakan kemampuan profesionalnya
untuk menggerakkan sumber daya pembelajaran sehingga tercapai tujuan
pengajaran yang ditetapkan.17
2. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.
Menurut Arsyad, media berasal dari bahasa latin yaitu medius. Secara
harfiah berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima
pesan. Di samping sebagai sistem penyampai atau pengantar, media yang
sering diganti dengan kata mediator adalah objek yang turut campur tangan
dalam dua pihak untuk mencari solusi.18
Media adalah suatu perantara atau pengantar pesan, dimana media ini
biasa diganti dengan kata mediator yang berfungsi untuk mengatur hubungan
antara proses belajar dengan isi pembelajaran.
16Anonim, Active Learning (http://ideguru.wordpress.com, 2010)
17Syafaruddin dan Nasution, Manajemen Pembelajaran (Jakarta: Quantum Teaching, 2005),
h. 212.
18 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), h. 3.
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Media dikenal sebagai peragaan atau alat bantu. Pengertian media
secara harfiah adalah perantara atau pengantar informasi. Menurut Angkowo,
bahwa ada beberapa pengertian media yang dikemukakan oleh para ahli antara
lain sebagai berikut: AECT (Assosiation of Education and Comunication
Technology) memberikan batasan bahwa media sebagai salah satu bentuk
saluran yang digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan. National
Education Assosiation (NEA) menyatakan bahwa media sebagai bentuk-
bentuk komunikasi baik tercetak, audio visual, serta peralatannya. Heinich,
Molenda, Russel menyatakan bahwa “ A Medium is a channel of
communication, example include film, television, diagram, printed materials,
computers and instructors”. Media adalah saluran komunikasi termasuk film,
televisi, diagram, materi tercetak, komputer dan instruktur.19
Berdasarkan pengertian media yang telah dikemukakan oleh para ahli,
maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dipergunakan oleh manusia untuk menyampaikan pesan/ide kepada
penerima pesan, sehingga dapat merangsang pikiran, mengembangkan
semangat, perhatian dan kemauan dalam proses pembelajaran.
Selain itu penggunaan media juga sangat penting dalam suatu
pembelajaran yang dapat membuat siswa bersemangat untuk belajar sehingga




3. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Fungsi media pembelajaran antara lain: memperjelas dan
memperkaya informasi yang diberikan secara verbal, Meningkatkan motivasi
dan efisiensi penyampaian informasi, menambah variasi penyajian materi,
memberikan pengalaman yang lebih konkret bagi hal yang mungkin abstrak,
memberikan stimulus dan mendorong respon siswa. Adapun manfaat media
dalam pembelajaran antara lain: Mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman
yang dimiliki siswa, mengatasi ruang kelas misalnya untuk menampilkan
objek yang terlalu besar, mengatasi objek yang terlalu kecil, mengatasi
gerakan yang terlalu lambat atau terlalu cepat yaitu dengan menggunakan
film, slide, TV, video.20
4. Media Visual
Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang sangat
berperan dalam proses pembelajaran yang efektif dan efisien, meskipun
terdapat faktor-faktor lain yang berperan dalam keberhasilan pembelajaran.
Proses pembelajaran ditandai dengan adanya beberapa komponen antara lain:
tujuan, bahan, metode, dan media, serta evaluasi. Media pembelajaran dan
metode pengajaran merupakan dua komponen yang saling terkait, sehingga
tidak dapat dipisahkan. Dengan pengembangan dan penggunaan dua
komponen tersebut maka siswa dapat lebih mudah memahami bahan pelajaran
yang disampaikan oleh guru, khususnya mata pelajaran biologi.
20 Nurhayati dan Wellang, Strategi Belajar Mengajar (Makassar: FMIPA UNM, 2004), h. 32.
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Media visual adalah media yang melibatkan indera penglihatan.
Terdapat dua jenis pesan yang dimuat dalam media visual, yakni pesan verbal
dan nonverbal. Pesan verbal-visual terdiri atas kata-kata (bahasa verbal)
dalam bentuk tulisan; dan pesan nonverbal-visual adalah pesan yang
dituangkan ke dalam simbol-simbol nonverbal-visual yakni sebagai pengganti
bahasa verbal, maka ini bisa di sebut sebagai bahasa visual. Bahasa visual
inilah yang kemudian menjadi software-nya media visual.21
Menurut Arsyad, A visualisasi adalah pesan, informasi, atau konsep
yang ingin disampaikan kepada siswa yang dapat dikembangkan dalam
berbagai bentuk, seperti: foto, gambar/ilustrasi, sketsa/gambar garis, grafik,
bagan, chart, dan gabungan dari dua bentuk atau lebih.22
Beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas oleh para ahli,
maka penulis menyimpulkan bahwa dengan adanya media visual sebagai
suatu alat/perantara yang dapat dilihat dalam proses belajar akan dapat
memberikan pesan/informasi pada siswa dalam mengoptimalkan proses
pembelajaran. Maka media berbasis visual ini memegang peranan penting
dalam proses belajar.
Peranan media berbasis visual ini yaitu dapat memperlancar
pemahaman dan memperkuat ingatan siswa, dapat menumbuhkan minat
belajar siswa, dan dapat pula memberikan hubungan antara isi materi
pelajaran dengan dunia nyata, selain itu media ini juga dapat mengurangi
bermain siswa didalam kelas saat pembelajaran berlangsung.
21 Yudhi Munadhi, Media Pembelajaran (Jakarta: Gaung Persada, 2008), h. 81.
22 Azhar Arsyad, op cit, h. 106.
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Media visual memegang  peran yang sangat penting dalam proses
belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman (misalnya melalui
elaborasi struktur dan organisasi) dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula
menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi
pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif visual sebaiknya
ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa harus berinteraksi
dengan visual itu untuk meyakinkan terjadinya proses informasi.23
Menurut Arsyad, A. bahwa ada beberapa bentuk media visual yang
biasa digunakan sebagai berikut : gambar representasi seperti gambar, lukisan
atau foto yang menunjukkan bagaimana tampaknya sesuatu benda; diagram
yang melukiskan hubungan-hubungan konsep, organisasi, dan struktur isi
materi; peta yang menunjukkan hubungan-hubungan ruang antara unsur-
unsur dalam isi materi; grafik seperti label, gasik, dan chart (bagan) yang
menyajikan gambaran/ kecenderungan data atau antar hubungan seperangkat
gambar atau angka-angka.24
Keberhasilan penggunaan media berbasis visual ditentukan oleh
kualitas dan efektivitas bahan-bahan visual dan grafik itu. Hal ini hanya dapat
dicapai dengan mengatur dan mengorganisasikan gagasan-gagasan yang
timbul, merencanakannya dengan seksama, dan menggunakan teknik-teknik
dasar visualisasi objek, konsep, informasi, atau situasi.
5. Kartu Indeks
Kartu indeks adalah salah satu media pembelajaran yang berbentuk
potongan-potongan kertas atau kartu yang berisi pertanyaan bergambar atau
23 Yudhi Munadhi, op. cit, h. 82.
24 Azhar Arsyad, op. cit, h. 91-92.
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tertulis yang dijawab dengan menempelkan potongan-potongan kertas
jawaban pada kolom soal atau dengan cara menempelkan kartu tersebut pada
gabus. Kartu indeks ini merupakan media visual yang berbentuk grafis.
Menurut Sudjana dan Rivai dalam buku yang ditulis oleh Azhar
Arsyad, bahwa beberapa kriteria pemilihan kartu indeks untuk tujuan
pembelajaran yaitu mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, kualitas
artistik, kejelasan dan ukuran yang memadai, validitas, dan menarik. Kartu
indeks benar-benar melukiskan konsep atau pesan isi pelajaran yang ingin
disampaikan sehingga dapat memperlancar pencapaian tujuan. Kartu indeks
disesuaikan dengan tingkat usia siswa, sederhana, atau tidak rumit sehingga
siswa tidak salah menafsirkan pesan dalam kartu itu.25
Kartu indeks adalah kartu  kecil yang berisi gambar, teks atau tanda
simbol yang mengingatkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan
gambar itu dan pada bagian belakang kartu tersebut terdapat pertanyaan yang
berhubungan dengan isi gambar. Kartu indeks biasanya berukuran 8x12 cm
atau dapat disesuaikan dengan isi dari kartu tersebut. Kartu dibuat dengan
menarik, sederhana dan terang/dapat dibaca sehingga mampu menyampaikan
pesan  yang terkandung di dalamnya dan mudah dipahami oleh siswa. Dengan
demikian kartu indeks dapat memenuhi fungsinya untuk membangkitkan
motivasi dan minat siswa, mengembangkan kemampuan siswa berbahasa.
Kartu indeks bisa digunakan secara perorangan dan dapat pula secara
berkelompok terutama untuk meningkatkan diskusi tentang isi pelajaran.26
Kartu indeks merupakan media yang digunakan oleh guru sebagai alat
bantu untuk memudahkan proses belajar mengajar. Media berbasis visual
25 Ibid, h. 128.
26 Sadiman, dkk, Media Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008), h. 55.
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memegang peranan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar.
Media visual dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan
dengan memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata
sehingga menumbuhkan minat belajar siswa.
Penggunaan media pengajaran visual (kartu indeks) pembelajaran pada
mata pelajaran Biologi diharapkan dapat membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk
berkonsentrasi kepada isi pelajaran, memperlancar pencapaian tujuan untuk
memahami dan mengingat informasi atau pesan, membawa kesegaran dan
variasi baru bagi pengalaman belajar siswa sehingga siswa tidak bosan,
meningkatkan pencurahan waktu pada tugas, pemahaman yang lebih
mendalam, meningkatkan kebaikan budi, kepekaan,  toleransi dan hasil belajar
lebih tinggi.
Kartu indeks dibuat berdasarkan isi materi yang diajarkan, dan
biasanya digunakan oleh perorangan atau perkelompok. Penggunaan kartu
indeks ini dapat membuat siswa lebih bersemangat untuk belajar dan tidak
membuat ketegangan dan perasaan jenuh saat proses belajar. Biasanya kartu
indeks yang digunakan adalah tipe bongkar pasang karna dapat menarik
perhatian siswa untuk dapat aktif dalam suatu pelajaran dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
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6. Pemanfaatan Kartu Indeks dalam Pembelajaran
Kartu indeks bisa digunakan secara perorangan atau berkelompok.
Dalam penelitian ini kartu indeks digunakan secara berkelompok agar siswa
dapat bekerjasama atau berdiskusi tentang isi gambar dan pertanyaan yang ada
pada kartu tersebut. Di belakang kartu tersebut terdapat pertanyaan atau
contoh kasus yang harus diselesaikan oleh setiap kelompok dalam waktu yang
sudah ditentukan sebelumnya..27
Fungsi kartu indeks ada empat yaitu : Fungsi atensi, yaitu menarik
dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran
yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks
materi pelajaran. Fungsi afektif, yaitu gambar dapat menggugah emosi dan
sikap siswa mengenai informasi yang terkandung di dalamnya. Fungsi
kognitif, yaitu gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan
mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. Fungsi
kompensatoris, yaitu gambar membantu siswa yang lemah dalam membaca
untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.28
Untuk memantapkan pemahaman siswa tentang pelajaran yang
diberikan dengan menggunakan kartu indeks maka guru memberikan evaluasi
secara perorangan kepada semua siswa, agar semua siswa bisa mengerti dan
memahami semua yang telah mereka pelajari dan bisa mengingatnya.
27 Ibid, h. 56.
28 Ibid, h. 57.
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B. Aktivitas Belajar
Aktivitas nampaknya merupakan suatu bagian terpenting dalam proses
pembelajaran. Belajar haruslah mengarah pada suatu tujuan, sehingga untuk
mencapai suatu tujuan orang melakukan aktivitas. Sejalan dengan yang dikemukakan
oleh Piaget bahwa “Seorang akan berfikir sepanjang ia berbuat”. Dengan demikian,
supaya anak berfikir maka aktivitas belajar perlu dipacu agar mendukung proses
belajarnya.
Proses belajar mengajar sangat memerlukan aktivitas karena tanpa aktivitas,
proses belajar tidak akan berlangsung dengan baik.
Paul, D. Dierich dalam Hamalik, membagi aktivitas dalam 8 kelompok yaitu:
(1) Aktivitas visual membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen,
demonstrasi, pameran. (2) aktivitas lisan (oral) seperti mengemukakan fakta,
prinsip, mengajukan pertanyaan, memberikan saran, mengemukakan pendapat,
berwawancara atau  diskusi. (3) aktivitas mendengarkan seperti mendengarkan
diskusi kelompok, mendengarkan penyajian bahan pelajaran. (4) aktivitas menulis
seperti menulis cerita, menulis laporan, mengerjakan tes, mengisi angket. (5)
aktivitas menggambar seperti menggambar grafik, diagram, peta, dan pola. (6)
aktivitas metrik seperti melakukan percobaan, memilih alat simulasi. (7) aktivitas
mental seperti mengingat, memecahkan masalah, menganalisis fakta-fakta,
mengemukakan hubungan-hubungan, dan membuat keputusan. (8) aktivitas
emosional seperti minat, membedakan, berani dan tenang.29
Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran dilakukan berbagai kegiatan yaitu
berfikir untuk berbuat atau melakukan tindakan tertentu. Selain itu kita juga
melakukan aktivitas seperti membaca, mengajukan pertanyaan, ataupun
mendengarkan diskusi.
29 Hamalik, Media Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h.122.
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C. Tinjauan Hasil Belajar
Istilah hasil belajar berasal dari dua kata yaitu “hasil” dan “Belajar”. Dalam
kamus bahasa Indonesia kata hasil berarti sesuatu yang menjadi akibat dari usaha.
Sedangkan kata belajar mempunyai banyak pengertian seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sesuatu atau akibat
yang diperoleh dari suatu usaha yang telah dilakukan/dialami oleh seseorang (siswa)
yang dituangkan dalam bentuk kecakapan, kecerdasan, keterampilan dan tingkah
laku.30
Pandangan sejumlah ahli mengenai belajar terdapat kesamaan makna bahwa
belajar adalah proses perubahan perilaku. Jadi, perubahan perilaku adalah hasil
belajar, artinya seseorang dapat dikatakan telah belajar bila ia dapat melakukan
sesuatu yang tidak dapat dilakukan sebelumnya. Hasil belajar diartikan sebagai
tingkat keberhasilan atas penguasaan siswa terhadap mata pelajaran yang dicapai
setelah kegiatan belajar mengajar berakhir. Oleh karena itu hasil belajar merupakan
suatu hasil ukuran berhasil tidaknya seseorang setelah menempuh pelajaran di
sekolah, maka dilakukan pengukuran atau evaluasi hasil yang dicapai oleh setiap
siswa dalam satu mata pelajaran tertentu tidak sama, hal ini disebabkan karena
keadaan dan cara belajar setiap orang yang berbeda-beda.
Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari suatu usaha seseorang (siswa)
untuk menjadi cerdas, cakap, dan terampil. Sehingga hasil belajar ini dapat dikatakan
proses perubahan perilaku seseorang.
30 Poerwadarmita, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 155.
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Hasil belajar adalah nilai yang menggambarkan tingkat pemahaman siswa
setelah mengikuti pelajaran. Hasil belajar tersebut dibedakan menjadi dampak
pengajaran, dan dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat
diukur, seperti tertuang dalam angka rapor, angka dalam ijazah, atau kemampuan
meloncat setelah latihan. Dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan
kemampuan di bidang lain, suatu transfer belajar.31
Hasil belajar pada hakikatnya merupakan suatu perubahan perilaku yang
terjadi pada diri peserta didik. Pada umunya hasil belajar akan memberikan pengaruh
dalam dua bentuk: (1) peserta didik akan mmpunyai perspektif terhadap kekuatan dan
kelemahannya atas perilaku yang diinginkannya; (2) mereka mendapatkan bahwa
perilaku yang diinginkan itu telah meningkat baik setahap atau dua tahap, sehingga
timbul lagi kesenjangan antara penampilan perilaku yang sekarang dengan perilaku
yang diinginkan.32
Menurut Slameto,  hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor
dari dalam (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal). Faktor internal adalah
faktor jasmaniah, psikologis, dan faktor kelelahan (misalnya intelegensi, perhatian,
minat, bakat, motivasi, kematangan, kesiapan) sedangkan yang termasuk faktor
eksternal adalah faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat (misalnya
guru, kurikulum, dan model pembelajaran).33
Hasil belajar mempunyai peran penting dalam pendidikan, bahkan
menentukan kualitas belajar yang dicapai oleh siswa pada bidang studi yang
dipelajari. Siswa yang cerdas dapat dengan cepat menciptakan lingkungan belajar
31Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 25.
32Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan, Pengembangan Standar Kompetensi
Dasar(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h.30.
33 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya(Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h. 55.
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yang mendorong perkembangan intelektual dirinya dalam bentuk macam-macam
kegiatan yang meningkatkan hasil belajarnya.
Dengan hasil belajar yang diperoleh guru akan mengetahui apakah metode
serta media yang digunakan sudah tepat atau belum. Jika sebagian besar siswa
memperoleh angka jelek pada penilaian yang diadakan, mungkin hal ini disebabkan
oleh pendekatan atau metode dan media yang digunakan kurang tepat. Apabila
demikian halnya, maka guru harus mawas diri dan mencoba mencari metode dan
media lain dalam mengajar. Hasil belajar juga merupakan cerminan kualitas suatu
sekolah.34
Menurut Benyamin Bloon dalam Sudjana, secara garis besar membagi hasil
belajar menjadi 3 ranah, yaitu:
1) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar, intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman,  aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif
tingkat rendah dan keenam aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat
tinggi.
2) Ranah afektif, berkenaan dengan aspek yang terdiri dari lima aspek yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi.
3) Ranah psikomotor, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan,
kemampuan bertindak. Ada enam aspek psikomotorik, yakni gerakan
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan konseptual, keharmonisan
atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, gerakan ekspresif dan
interpretative.35
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga
ranah tersebut, ranah kognitif lah yang paling dinilai oleh guru di sekolah karena
berkaitan dengan kemampuan dalam menguasai isi bahan pelajaran.
34 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.45.
35 Sudjana, Media Pengajaran (Bandung: CV. Sinar Baru Bandung, 1991), h.35.
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Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni
faktor lingkungan dan faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan yang
dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil
belajar yang dicapai.36
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu:
1) Faktor Internal
Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada
faktor dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang mempengaruhi
hasil belajar adalah fisiologis dan psikologis. Yang meliputi faktor fisiologis
adalah tonus jasmani dan keadaan fungsi-fungsi fisiologis sedangkan yang
meliputi psikologis adalah motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan, dan
lain sebagainya.
2) Faktor Eksternal
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar ini lebih ditekankan pada
faktor dari luar individu yang belajar. Adapun faktor yang mempengaruhi hasil
belajar adalah faktor non sosial dan faktor sosial. Yang meliputi faktor non
sosial adalah keadaan udara, suhu udara, cuaca dan sebagainya. Sedangkan
faktor sosial adalah faktor sesama manusia baik manusia itu ada ataupun tidak
ada. Kehadiran orang lain pada waktu seseorang sedang belajar, biasanya
mengganggu proses pembelajaran.
36 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Microteaching(Padang: Quantum Teaching,
2007), h. 45
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Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa
melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. Evaluasi hasil belajar dapat
menengarai tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang
dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat
keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata
atau simbol.37
Penialian berfungsi untuk mengetahui sejauh mana suatu program berhasil
diterapkan. Keberhasilan program ditentukan oleh beberapa faktor yaitu faktor guru,
metode mengajar, kurikulum, sarana, dan sistem administrasi.38
Hasil belajar siswa dapat dilihat dari ketiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotor, yang ketiganya merupakan objek dari suatu hasil
belajar. Selain itu hasil belajar yang dicapai dapat dipengaruhi oleh dua faktor utama
yaitu faktor lingkungan dan faktor dari diri siswa sendiri. Hasil belajar juga
didasarkan pada evaluasi dan penilaian yang merupakan suatu tingkat keberhasilan.
Peningkatan hasil belajar ditentukan oleh tingkat kemauan siswa untuk belajar
secara bermakna dan terus menerus. Minat dan kemauan belajar siswa yang kurang,
memberi hasil yang kurang pula. Jika kemauan belajar biologi tinggi diharapkan hasil
belajar siswa di sekolah juga tinggi. Maka dari itu penggunaan media pada proses
pembelajaran sangat diperlukan sehingga siswa dapat termitivasi un tuk belajar dan
hasil yang mereka peroleh dapat memuaskan.
37 Dimyati dan Mudjiono, op. cit, h.200
38 Arikunto, op. cit, h.11
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D. Ruang Lingkup Materi Sistem Reproduksi
1. Alat-alat reproduksi pada manusia
Sistem reproduksi adalah cara makhluk hidup menghasilkan
individu baru yang memiliki sifat yang sama dengan induknya dengan
melibatkan alat-alat reproduksi.39 Alat-alat reproduksi pada manusia
dibedakan atas dua yaitu:
a) Alat-alat  reproduksi laki-laki
1) Testis merupakan organ kecil dengan diameter sekitar 5 cm pada orang
dewasa. Testis berfungsi menghasilkan sperma.
2) Skrotum merupakan kantong kulit yang melindungi testis dan berfungsi
sebagai tempat bergantungnya testis.
3) Vas deferens adalah tabung yang dibentuk dari otot yang terbentang
dari epididimis ke uretra. Vas deferens berfungsi sebagai tempat
penyimpanan sperma sebelum dikeluarkan melalui penis.
4) Epididimis adalah saluran-saluran yang lebih kecil dari vas
deferens,fungsinya yaitu sebagai tempat pematangan sperma.
5) Vesikula seminalis mempunyai fungsi sebagai penampung spermatozoa
dari testis.
6) Kelenjar prostat berfungsi sebagai penghasil cairan basa untuk
melindungi sperma dari gangguan luar.
39 Prasetyo,dkk. IPA SMP (Surabaya: Yudistira, 2007), h. 2.
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7) Uretra merupakan saluran sperma dan urine, uretra berfungsi membawa
sperma dari urine ke luar tubuh.
8) Penis terbagi dua bagian yaitu kepala dan batang penis, fungsi penis
yaitu sebagai alat sanggama, saluran pengeluaran sperma dan urine.
b) Alat-alat reproduksi perempuan
1) Vulva merupakan daerah yang menyelubungi vagina. Vulva terdiri
dari tiga bagian utama yaitu mons pubis, labia, dan klitoris.
2) Vagina adalah saluran yang elastis, panjangnya sekitar 8-10 cm, dan
berakhir pada rahim. Vagina terbentuk dari otot sehingga dapat
melebar dan menyempit.
3) Serviks disebut juga mulut rahim, serviks ada pada bagian terdepan
dari rahim dan menonjol kedalam vagina., sehingga berhubungan
dengan bagian vagina.
4) Rahim disebut juga uterus, alat ini memiliki peranan yang besar dalam
reproduksi wanita mulai saat menstruasi hingga melahirkan. Rahim
terdiri dari tiga lapisan yaitu parametrium, miometrium, dan
endometrium.
5) Ovarium  merupakan organ penghasil ovum (sel telur), ovarium
terletak disamping kiri dan kanan rongga perut bagian bawah.
Ovarium menghasilkan sel telur jika wanita telah dewasa dan telah
mengalami menstruasi.
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6) Tuba fallopii disebut juga dengan saluran telur dan merupakan saluran
yang berada pada kanan dan kiri rahim sepanjang kurang lebih 10 cm.
saluran ini menghubungkan rahim dengan ovarium melalui fibria.
2. Peristiwa spermatogenesis dan Oogenesis
Proses terjadinya spermatogenesis terjadi di tubulus seminiferus
testis. Dalam tubulus seminiferus tersebut terdapat sel sperma yang disebut
spermatogonium. Spermatogonium kemudian membelah secara mitosis dan
menghasilkan spermatogonium haploid. Spermatogonium ini kemudian
membelah membentuk spermatosit primer kemudian membelah secara terus
menerus hingga menjadi sperma.40
Oogenesis dimulai dari terbentuknya oogonium lalu membelah
secara mitosis dan menghasilkan oosit sekunder, lalu terjadi pembelahan
secara meosis I dan II, dimana pada meosis I akan menghasilkan oosit
sekunder dan badan polar pertama. Kemudian pada oosit sekunder akan
membelah secara meosis II dan menghasilkan ootid yang akan berkembang
menjadi ovum, sedangkan badan polar pertama akan membelah dan
menghasilkan badan polar kedua.41
Jika dalam reproduksi pria tidak terjadi peristiwa spermatogenesis
dan reproduksi wanita tidak terjadi peristiwa oogenesis maka tidak akan
terjadi pula pembuahan, sehingga tidak ada yang namanya sistem reproduksi.
40 Pratiwi,dkk. Biologi SMA (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 158.
41 Adnan,dkk. Struktur Hewan (Makassar: FMIPA UNM, 2006), h.126.
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3. Siklus Menstruasi
Siklus menstruasi adalah pendarahan secara periodik dan siklus
dari uterus pada saat ovum hasil oogenesis tidak dibuahi dan disertai
pelepasan endometrium. Panjang siklus menstruasi adalah jarak antara tanggal
mulainya haid yang lalu dan tanggal mulainya haid berikutnya dengan kisaran
waktu sekitar 28 hari.42
4. Fertilisasi dan perkembangan embrio
a) Fertilisasi
Fertilisasi adalah proses pembuahan. Fertilisasi terjadi jika ovum
matang dilepas ovarium dan ditangkap rumbai-rumbai pada corong tuba
fallopi. Jika ada sperma masuk, maka ovum dibuahi sperma. Ovum yang
sudah dibuahi membentuk zigot, kemudian zigot bergerak menuju rahim.
Jika ovum tidak dibuahi sperma, jaringan dalam dinding rahim yang telah
menebal dan banyak pembuluh darah akan rusak dan luruh sehingga
terjadi menstruasi.
b) Perkembangan embrio
Perkembangan embrio dalam rahim manusia ada 5 tahap yaitu :
1) Usia 4 minggu, sudah tampak pertumbuhan mata dan telinga.
2) Usia 8 minggu, sudah terbentuk janin yang mirip dengan bayi, mulai
tampak tangan, jari tangan, hidung, dan kaki.
42 Tim Abadi Guru, IPA Terpadu SMP (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 8.
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3) Usia 10 minggu, panjang janin lebih kurang 6 cm dan sudah terlihat
seperti bayi. Ukuran kepalanya lebih besar dari pada ukuran badan.
4) Usia 16 minggu, panjang janin telah mencapai 40 cm dan memiliki
organ yang sudah lengkap.
5) Usia 40 minggu, janin sudah siap untuk dilahirkan.
5. Gangguan pada sistem reproduksi
a) AIDS yaitu penyakit yang ditimbulkan dari infeksi HIV. Penyakit ini
dapat dicegah dengan cara menghindari hubungan seks bebas dengan
orang yang menderita penyakit ini.
b) Candidiasis adalah luka pada vagina seperti bercak-bercak merah yang
menyerang pada alat kelamin manusia. Penyakit ini dapat dicegah dengan
cara menjaga kebersihan organ reproduksi.
c) Gonore adalah sejenis penyakit pada alat kelamin yang dapat
mengeluarkan nanah yang berasal dari vagina saluran urine. Cara
mengatasi penyakit ini yaitu dengan cara menggunakan resep obat dari
dokter.
d) Herpes Genital adalah penyakit yang disebabkan oleh virus herpes
simplex yang gejalanya berupa bintil-bintil berair yang sangat perih pada
sekitar alat kelamin. Pada wanita penyakit ini sering kali berkembang
menjadi kanker mulut rahim. Peyakit ini blum ada obatnya sehingga cara





A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) dengan tahapan-tahapan pelaksanaan meliputi perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, refleksi, dan perencanaan ulang.
Penelitian ini dilaksanakan di SLTP Negeri 3 Bungoro Kabupaten Pangkep,
mulai dari tanggal 5 September 2011 sampai dengan tanggal 5 Oktober 2011.
B. Populasi dan Sampel
Adapun populasi dan sampel dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil
pengukuran yang menjadi objek penelitian.43
Dalam pengertian yang lain populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas; obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik
kesimpulan.44
Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas IX SLTP Negeri 3
Bungoro Kabupaten Pangkep yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah 125
orang.
43 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2009), h.3.




Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data
dan dapat mewakili seluruh populasi.45
Dalam pengertian yang lain sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representativ
(mewakili).46
Dengan demikian yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IXC SLTP Negeri 3 Bungoro Kabupaten Pangkep dengan jumlah
responden sebanyak 25 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
yaitu nonprobability yang merupakan teknik yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel..
C. Desain Penelitian
Rancangan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan terdiri atas beberapa
siklus, dimana siklus pertama dan siklus berikutnya merupakan rangkaian yang saling
berkaitan. Gambaran umum yang dilakukan pada setiap siklus adalah: Perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.47
45 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 1998), h. 17.
46 Sugiyono, loc. Cit.






Skema keterkaitan antara siklus pertama dan siklus kedua dapat digambarkan
sebagai berikut.
Gambar 2. Skema Model PTK John Elliot
1. Gambaran umum dari siklus 1
a) Tahap Perencanaan
1) Melakukan observasi ke sekolah yang akan diteliti untuk mengetahui
masalah-masalah yang sering muncul pada saat proses belajar











digunakan sebagai bahan refleksi untuk melaksanakan kegiatan pada
siklus 1 dan cara membuat perencanaan tindakan siklus 1.
2) Menetapkan materi yang akan diajarkan pada penelitian ini, yaitu
sistem reproduksi
3) Menyusun silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
untuk materi sistem reproduksi
4) Membuat lembar observasi untuk mengetahui keaktifan siswa selama
proses belajar mengajar berlangsung.
5) Membuat media pembelajaran berupa kartu indeks untuk materi sistem
reproduksi.
6) Menyusun alat evaluasi  yang  akan diberikan pada akhir siklus 1.
b) Tahap Tindakan
Pelaksanaan tindakan mengacu pada skenario pembelajaran yang telah
dibuat. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan sebanyak 4 (empat) kali
pertemuan. Satu jam pelajaran selama 40 (empat puluh) menit.
1) Pertemuan ke I, Topik pembelajaran pada pertemuan pertama adalah
pengertian sistem reproduksi dan alat-alat reproduksi laki-laki. Alat
dan bahan yang digunakan adalah papan tulis, spidol, kartu indeks.
Guru memotivasi siswa dengan menggunakan kartu indeks. Guru
menyajikan materi pelajaran kepada siswa dengan metode ceramah
dan tanya jawab. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-
kelompok belajar. Siswa mengerjakan tugas dengan mengisi kartu
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indeks dan mendiskusikan jawaban soal pada kartu indeks. Guru
melakukan evaluasi dengan persentase setiap wakil kelompok dan
memberikan penghargaan kepada kelompok yang kinerjanya bagus.
2) Pertemuan ke II, Topik pembelajaran pada pertemuan kedua adalah
alat-alat reproduksi perempuan. Alat dan bahan yang digunakan adalah
papan tulis, spidol, kartu indeks. Guru memotivasi siswa dengan
menggunakan kartu indeks. Guru menyajikan materi pelajaran kepada
siswa dengan metode ceramah dan tanya jawab. Mengorganisasikan
siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar. Siswa mengerjakan tugas
dengan mengisi kartu indeks dan mendiskusikan jawaban soal pada
kartu indeks. Guru melakukan evaluasi dengan persentase setiap wakil
kelompok dan memberikan penghargaan kepada kelompok yang
kinerjanya bagus.
3) Pertemuan ke III, Topik pembelajaran pada pertemuan ketiga adalah
fertilisasi dan perkembangan embrio. Alat dan bahan yang digunakan
adalah papan tulis, spidol, kartu indeks. Guru memotivasi siswa
dengan menggunakan kartu indeks. Guru menyajikan materi pelajaran
kepada siswa dengan metode ceramah dan tanya jawab.
Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar.
Siswa mengerjakan tugas dengan mengisi kartu indeks dan
mendiskusikan jawaban soal pada kartu indeks. Guru melakukan
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evaluasi dengan persentase setiap  wakil kelompok dan memberikan
penghargaan kepada kelompok yang kinerjanya bagus.
4) Pertemuan ke IV, Topik pembelajaran pada pertemuan keempat adalah
gangguan pada sistem reproduksi. Alat dan bahan yang digunakan
adalah papan tulis, spidol, kartu indeks. Guru memotivasi siswa
dengan menggunakan kartu indeks. Guru menyajikan materi pelajaran
kepada siswa dengan metode ceramah dan tanya jawab.
Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar.
Siswa mengerjakan tugas dengan mengisi kartu indeks dan
mendiskusikan jawaban soal pada kartu indeks. Guru melakukan
evaluasi dengan persentase setiap  wakil kelompok dan memberikan
penghargaan kepada kelompok yang kinerjanya bagus.
c) Tahap observasi/pengamatan
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu mengamati
aktivitas siswa selama proses belajar-mengajar berlangsung. Hal-hal yang
diamati antara lain:
1) Aktivitas siswa seperti mengajukan pertanyaan, memberi tanggapan,
menyimak penjelasan guru, memperhatikan gambar, memberi jawaban
pada kartu indeks, kerjasama dalam kelompok, dan persentase hasil
diskusi.
2) Pengumpulan data melalui tes atau alat penilaian.
3) Evaluasi terhadap hasil observasi dan hasil evaluasi guru.
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d) Tahap refleksi
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah:
1) Merefleksi tiap hal yang diperoleh dengan menggunakan lembar
observasi, yaitu keaktifan siswa dalam menyelesaikan tugas secara
kelompok.
2) Menilai dan mempelajari perkembangan hasil pekerjaan siswa setiap
kelompok yang telah diberikan pada siklus I, serta nilai akhir pada
siklus I.
Untuk selanjutnya dibuat rencana perbaikan dan penyempurnaan
siklus I pada siklus berikutnya.
b. Gambaran umum siklus II
Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil pelaksanaan siklus I, inti dari
pelaksanaan siklus II adalah untuk memperbaiki pelaksanaan siklus I.
Langkah-langkah yang dilakukan kurang lebih sama dengan siklus I yaitu
perencanaan ulang, tindakan dan pengamatan.
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1) Data mengenai aktivitas belajar mengajar diperoleh pada saat dilaksanakan
tindakan dengan menggunakan lembar observasi.
2) Data mengenai hasil belajar diperoleh dari hasil evaluasi tiap siklus dengan
menggunakan tes hasil belajar.
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3) Data tentang tanggapan siswa terhadap media pembelajaran yang diperoleh
dengan mengedarkan angket.
E. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis
kualitatif dilaksanakan sesuai dengan kecenderungan yang terjadi pada setiap siklus
dengan melakukan penilaian secara verbal (aktivitas dan sikap yang teramati atau
diambil dari data observasi). Namun metode kualitatif belum dapat memberikan
jawaban yang cukup tentang hasil belajar yang diperoleh siswa. Olehnya itu
digunakan metode kuantitatif dengan analisis deskriptif untuk mendeskripsikan skor
rata-rata dan persentase. Dengan metode ini diharapkan hasil belajar siswa dapat
diungkap. Kriteria yang digunakan untuk  menentukan kategori hasil belajar biologi
adalah berdasarkan teknik kategorisasi yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan
Nasional yang dinyatakan pada tabel dibawah ini.48
Tabel 1.   Kategorisasi Hasil Belajar
No Nilai Kategori
1 0 – 20 Sangat Rendah
2 21 – 40 Rendah
3 41 – 60 Sedang
4 61 – 80 Tinggi
5 81 –100 Sangat Tinggi
48 Arikunto, Evaluasi Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 44.
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F. Indikator Keberhasilan
Kriteria keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah terjadinya
peningkatan hasil belajar siswa dalam IPA biologi, baik ditinjau dari hasil tes setiap
akhir siklus maupun dari segi keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Menurut ketentuan Depdikbud bahwa siswa dikatakan tuntas belajar jika memperoleh
skor minimal 65 dari skor ideal, dan tuntas secara klasikal apabila minimal 85 % dari
jumlah siswa yang telah tuntas belajar. Indikator dapat dilihat pada tabel dibawah
ini.49










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Analisis Kualitatif
a. Aktifitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus I
Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung
diambil dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan,
sebagaimana disajikan dalam tabel 3 berikut:
Tabel 3. Data Aktifitas Siswa pada Siklus I




1. Menyimak penjelasan guru (bila siswa
terlihat memperhatikan apa yang
dijelaskan guru)
16 18 68
2. Mengajukan pertanyaan (mengangkat
tangan dengan maksud ingin bertanya) 5 8 26
3. Menjawab pertanyaan (memberi jawaban
atas pertanyaan yang diajukan) 4 6 20
4. Mengajukan tanggapan (bila siswa
menyangkal dan memberi jawaban lain
dengan alasan sendiri)
3 5 16
5. Mencatat tugas yang diberikan oleh guru. 20 23 86
6. Kerjasama dalam kelompok (mengerjakan
LKS dan kartu indeks) 18 20 76
7. Meminta bimbingan guru (bila siswa tidak
mengerti dalam menjawab LKS dan kartu
indeks)
11 8 38
8. Menyimpulkan jawaban teman kelompok. 4 8 22
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9. Kegiatan diluar KBM (bermain,
mengganggu teman, ribut, keluar masuk
kelas)
7 5 24
Sumber: SMP Negeri 3 Bungoro, 2011
b. Aktifitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus II
Tindakan yang dilakukan pada siklus II hampir sama dengan yang
dilakukan pada siklus I. pada saat belajar siswa lebih diarahkan dan
didorong untuk lebih aktif dalam belajar. Dari hasil pengamatan pada
siklus II diperoleh data terhadap aktifitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung diambil dengan menggunakan lembar observasi yang telah
sediakan, sebagaimana disajikan dalam tabel 4 berikut:
Tabel 4.   Data Aktivitas Siswa pada Siklus II




1. Menyimak penjelasan guru (bila
siswa terlihat memperhatikan apa
yang dijelaskan guru)
20 23 86
2. Mengajukan pertanyaan (mengangkat
tangan dengan maksud ingin
bertanya)
10 12 44
3. Menjawab pertanyaan (memberi
jawaban atas pertanyaan yang
diajukan)
8 12 80
4. Mengajukan tanggapan (bila siswa
menyangkal dan memberi jawaban
lain dengan alasan sendiri)
7 8 60
5. Mencatat tugas yang diberikan oleh
guru.
24 25 98
6. Kerjasama dalam kelompok
(mengerjakan LKS dan kartu indeks) 22 23 90
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7. Meminta bimbingan guru (bila siswa
tidak mengerti dalam menjawab LKS
dan kartu indeks)
6 4 20
8. Menyimpulkan jawaban teman
kelompok.
10 10 40
9. Kegiatan diluar KBM (bermain,
mengganggu teman, ribut, keluar
masuk kelas)
3 2 10
Sumber: SMP Negeri 3 Bungoro, 2011
c. Perubahan Aktifitas Belajar Siswa
Setelah penerapan model pembelajaran kooperatif berupa kartu
indeks pada mata pelajaran IPA Biologi di Kelas IX SMP Negeri 3
Bungoro Pangkep maka diperoleh perubahan aktifitas belajar yang
disajikan dalam tabel 5 berikut:
Tabel 5.   Perubahan Aktivitas Belajar Siswa
Dari Siklus I Ke Siklus II






1. Menyimak penjelasan guru (bila







3. Menjawab pertanyaan (memberi
jawaban atas pertanyaan yang
diajukan)
20 80 √
4. Mengajukan tanggapan (bila siswa
menyangkal dan memberi jawaban
lain dengan alasan sendiri)
16 60 √
5. Mencatat tugas yang diberikan oleh
guru.
86 98 √
6. Kerjasama dalam kelompok
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(mengerjakan LKS dan kartu
indeks)
76 90 √
7. Meminta bimbingan guru (bila
siswa tidak mengerti dalam
menjawab LKS dan kartu indeks)
38 20 √
8. Menyimpulkan jawaban teman
kelompok.
22 40 √
9. Kegiatan diluar KBM (bermain,
mengganggu teman, ribut, keluar
masuk kelas)
24 10 √
Sumber: SMP Negeri 3 Bungoro, 2011
2. Analisis Kuantitatif
a. Analisis deskriptif hasil tes siklus I
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap nilai perolehan siswa
tes pada tes siklus I setelah penerapan model pembelajaran kooperatif pada
mata pelajaran IPA-Biologi siswa kelas IX SMP Negeri 3 Bungoro Pangkep
diperoleh data yang disajikan dalam tabel berikut:




















Sumber: SMP Negeri 3 Bungoro, 2011
48
Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai rata-rata penguasaan siswa
terhadap konsep reproduksi setelah penggunaan kartu indeks adalah 60,6
dari nilai ideal yaitu 100.
Apabila penguasaan siswa pada siklus I di kelompokkan ke dalam
lima kategori maka diperoleh distribusi frekuensi nilai seperti ditunjukkan
pada tabel 7 berikut:
Tabel 7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor
Penguasaan Siswa Pada Siklus I
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 0 – 20 Sangat Rendah 0 0
2 21 – 40 Rendah 4 16
3 41 – 60 Sedang 8 32
4 61 – 80 Tinggi 11 44
5 81 –100 Sangat Tinggi 2 8
Sumber: SMP Negeri 3 Bungoro, 2011
b. Analisis deskriptif  hasil tes siklus II
Hasil analisis deskriptif terhadap nilai hasil belajar siswa pada tes
Siklus II disajikan dalam tabel 8 berikut:
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Sumber: SMP Negeri 3 Bungoro, 2011
Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai rata-rata penguasaan siswa
terhadap konsep sistem reproduksi setelah penggunaan kartu indeks adalah
72,08 dari nilai ideal yaitu 100.
Apabila penguasaan siswa pada siklus II di kelompokkan ke dalam
lima kategori maka diperoleh distribusi frekuensi nilai seperti ditunjukkan
pada tabel 9 berikut:
Tabel 9 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor
Penguasaan Siswa pada Siklus II
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 0 – 20 Sangat Rendah 0 0
2 21 – 40 Rendah 0 0
3 41 – 60 Sedang 3 12
4 61 – 80 Tinggi 13 52
5 81 –100 Sangat Tinggi 9 36
Sumber: SMP Negeri 3 Bungoro, 2011
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c. Perubahan Hasil Belajar Siswa
Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran Biologi
setelah penerapan pembelajaran kooperatif dengan model kartu indeks pada
setiap siklus dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 10. Hasil Belajar IPA Biologi Siswa Kelas IX SMP
Negeri 3 Bungoro Pangkep pada Setiap Siklus.
No Siklus
























Sumber: SMP Negeri 3 Bungoro, 2011
3. Hasil Tanggapan Siswa
a. Hasil tanggapan siswa terhadap guru setelah pembelajaran pada siklus I dan
siklus II
Data hasil tanggapan siswa terhadap guru setelah siklus I dan siklus II
dapat dilihat pada tabel 11:









1 Guru membuka pelajaran dengan baik 19 76 6 24 0 0
2 Guru menyampaikan indikator / tujuan
pembelajaran dengan baik 17 68 8 32 0 0
3 Guru memotivasi siswa ke dalam
materi yang akan diajarkan 10 40 13 52 2 8
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4 Guru menyampaikan materi dengan
baik 18 72 3 12 4 16
5 Guru menyampaikan materi dengan
suara yang jelas 12 48 10 40 3 12
6 Guru memberikan pujian/ penguatan
kepada siswa 7 28 14 56 4 16
7 Cara mengajar guru terlalu cepat 1 4 4 16 20 80
8 Guru menilai secara objektif (tidak
pilih kasih) 10 40 15 60 0 0
9 Guru membimbing siswa dalam
mengerjakan tugas 8 32 11 44 6 24
10 Guru menjawab pertanyaan yang
diajukan siswa 14 56 10 40 1 4
11 Pertanyaan yang disampaikan guru
jelas/ mudah dimengerti 19 76 6 24 0 0
12 Guru menutup pelajaran dengan baik 17 68 8 32 0 0
Sumber: SMP Negeri 3 Bungoro, 2011
Tabel 11 menunjukkan hasil tanggapan siswa terhadap peranan guru
selama proses pembelajaran pada mata pelajaran IPA-Biologi dengan
menggunakan media dalam bentuk kartu indeks berlangsung, tanggapan siswa
diberikan mulai sejak guru membuka pelajaran, cara guru menyajikan materi
dengan menggunakan media dalam bentuk kartu indeks pada proses
pembelajaran di kelas turut memberikan konstribusi positif terhadap siswa. Hal
ini terlihat dari tingginya persentase skor siswa yang menilai guru membuka
pelajaran dengan baik, guru menyampaikan materi dengan baik dan suara yang
jelas, guru menilai secara objektif dan guru membimbing siswa pada saat
mengerjakan tugas , guru menjawab pertanyaan siswa, serta menutup pelajaran
dengan baik, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar
dan aman.
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Hal ini menunjukkan bahwa peran guru dalam proses pembelajaran di
dalam kelas sangat penting. Guru harus mempunyai karakter dan bersikap
sebagaimana yang disenangi oleh siswa. Segala aktivitas siswa di dalam kelas
tergantung pada bagaimana sikap seorang guru mengajar, membimbing,
mengatur dan mengarahkan siswa.
b. Hasil tanggapan siswa terhadap media setelah pembelajaran pada siklus I
dan   siklus II
Data hasil tanggapan siswa terhadap media dalam bentuk kartu indeks
setelah siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 12.
Tabel 12. Distribusi, frekuensi, dan persentase hasil tanggapan siswa terhadap
media dalam bentuk kartu indeks
No Tanggapan Siswa SS S TS
F P (%) F P (%) F P(%)
1. Media yang digunakan relevan
dengan materi yang disajikan 10 40 15 60 0 0
2. Media yang digunakan
menarik dan mengarahkan
perhatian siswa
16 64 7 28 2 8
3. Media yang digunakan tidak
menimbulkan penafsiran ganda 8 32 15 60 2 8
4. Media yang digunakan jelas dan
mudah dibaca 20 80 5 20 0 0
5. Media memiliki keterangan atau
informasi yang tepat 15 60 8 32 2 8
6. Media menggunakan warna
yang realistik 10 40 13 52 2 8
7. Media yang digunakan tidak
bervariasi 2 8 3 12 20 80
Sumber: SMP Negeri 3 Bungoro, 2011
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Tabel 12 menunjukkan distribusi, frekuensi dan persentase hasil
tanggapan siswa terhadap media dalam bentuk kartu indeks. Tanggapan siswa
mengenai media dalam bentuk kartu indeks setelah siklus I dan siklus II
menunjukkan bahwa pada dasarnya pembelajaran dengan menggunakan media
visual memberikan konstribusi yang positif bagi siswa. Hal ini terlihat dari
tingginya persentase skor siswa yang menggangap bahwa media visual yang
digunakan sesuai dengan materi yang disajikan, menarik dan dapat digunakan
untuk mengarahkan perhatian siswa. Hal ini menunjukkan bahwa media yang
digunakan memberikan perhatian besar pada siswa sehingga proses
pembelajaran dapat terlaksana dengan lancar.
4. Refleksi
a. Refleksi siklus I
Pada pertemuan pertama siklus I, siswa telah menunjukkan antusias
belajar yang positif, seperti menyimak penjelasan guru, bekerja sama dalam
kelompoknya, meminta bimbingan guru. Namun suasana kelas menjadi ribut
dan tidak terkendali karena siswa secara perorangan meminta bimbingan guru.
Hal ini terjadi karena siswa belum mengetahui dan memahami cara
menggunakan kartu indeks dan cara mengerjakan LKS. Guru memberikan
kesempatan kepada setiap kelompok untuk menjawab pertanyaan yang ada pada
LKS dan kartu indeks secara bergilir mulai dari kelompok I sampai kelompok
VI.
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Menyikapi proses pembelajaran pada pertemuan pertama pada siklus I,
maka bentuk refleksi ditekankan pada pengelolaan kelas dengan cara mengatur
siswa dalam kelompoknya agar guru bisa memberikan bimbingan secara
berkelompok agar suasana kelas lebih tertib untuk pertemuan berikutnya.
Pertemuan kedua mengalami peningkatan dalam hal menyimak
pengarahan/penjelasan guru, bekerjasama dalam kelompoknya, mengajukan
tanggapan. Ada pula beberapa aktivitas siswa yang menurun seperti
meminta bimbingan guru dan perilaku menyimpang. Hal ini membuat suasana
kelas lebih tertib karena adanya pengelolaan kelas yang baik. Melihat hasil yang
telah dicapai pada pertemuan pertama dan kedua pada siklus I maka bentuk
refleksi pada akhir siklus masih berfokus pada pengelolaan kelas dengan cara
mengubah bentuk kursi menjadi model “U” sehingga arah pandangan siswa
terpusat ke depan dan memudahkan guru untuk mengontrol proses
pembelajaran. Bentuk refleksi lainnya yaitu guru mengacak kelompok yang
akan menjawab pertanyaan yang ada pada LKS dan kartu indeks.
Selama pelaksanaan tindakan dari pertemuan pertama ke pertemuan
kedua Siklus I terjadi perubahan sikap dan aktivitas belajar siswa yang lebih
baik, meskipun masih ada siswa yang berperilaku menyimpang. Rata-rata hasil
belajar siswa pada akhir siklus I berada pada kategori sedang yaitu 60,6 dan
ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 52%. Nilai tersebut belum memenuhi
indikator kinerja yang harus dicapai yakni 85% secara klasikal sehingga
penelitian ini dilanjutkan ke siklus II.
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b. Refleksi siklus II
Pada pertemuan pertama siklus II suasana kelas menjadi lebih tertib,
semua siswa menyimak penjelasan guru, aktif bekerja dalam kelompoknya,
jumlah siswa yang bertanya meningkat begitu pula dengan siswa yang
mengajukan tanggapan. Jumlah siswa yang meminta bimbingan guru menurun
karena siswa telah mengetahui cara mengerjakan soal pada LKS dan kartu
indeks. Siswa yang berperilaku menyimpang menurun sehingga suasana kelas
menjadi lebih tertib.
Menyikapi proses pembelajaran pada pertemuan pertama siklus II yang
sudah lebih baik dari pertemuan sebelumnya, maka bentuk refleksi ditekankan
pada pemberian umpan balik seperti memberi pertanyaan, menjawab
pertanyaan, atau mengajukan tanggapan sehingga perhatian siswa terfokus pada
materi yang sedang dipelajari.
Pembelajaran pada pertemuan kedua siklus II menunjukkan aktivitas
belajar siswa yang semakin baik, jumlah siswa yang menjawab pertanyaan
bertambah dan siswa berperilaku menyimpang berkurang, bahkan tidak ada lagi
siswa yang keluar masuk kelas.
Hasil belajar biologi siswa pada siklus II menunjukkan bahwa rata-rata
nilai hasil belajar berada dalam kategori tinggi yaitu 72,08 dan ketuntasan
belajar secara klasikal yaitu 88%. Nilai ini memenuhi indikator kinerja yang
ditetapkan yakni 85% sehingga penelitian ini dikatakan berhasil dan tidak perlu
lagi dilanjutkan ke siklus berikutnya. Siswa yang berada pada kategori sedang
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atau belum memenuhi standar ketuntasan secara individu diberikan remedial
oleh gurunya.
Mengamati kekurangan dan kemajuan pada siklus II maka tampak
bahwa sebagian besar hambatan pada siklus I dapat teratasi. Pengembangan
media kartu indeks memberikan dampak positif terhadap aktivitas dan hasil
belajar siswa.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Aktifitas Belajar Siswa
Media visual merupakan salah satu faktor yang berperan dalam proses
pembelajaran yang efektif dan efisien, meskipun terdapat faktor-faktor lain yang
berperan dalam keberhasilan pembelajaran. Pengajaran dilakukan dibawah
kendali guru dengan  menggunakan media pembelajaran, sehingga media
pembelajaran dan model pengajaran merupakan dua komponen  yang saling
terkait dan tidak dapat dipisahkan. Dengan  adanya pengembangan  dan
penggunaan dua komponen tersebut maka siswa dapat lebih mudah memahami
bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru.49
Hal tersebut dapat kita lihat dari hasil observasi terhadap aktivitas    siswa
yang disajikan pada tabel 3 dan tabel 4 serta perubahan aktivitas siswa pada tabel
5 yang menunjukkan bahwa Jumlah siswa yang menyimak penjelasan guru
(siswa terlihat memperhatikan apa yang dijelaskan guru), pada pertemuan
pertama ke pertemuan kedua siklus I mengalami peningkatan dari 16 orang siswa
49 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), h. 92.
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pada pertemuan pertama menjadi 18 orang siswa pada pertemuan kedua, hal ini
menunjukkan keseriusan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Sedangkan keseriusan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pada siklus II
mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari dua kali pertemuan yang
dilakukan, jumlah siswa yang menyimak penjelasan guru mengalami
peningkatan yang cukup tinggi dari 20 orang siswa  pada pertemuan pertama
menjadi 23 orang siswa pada pertemuan kedua, sehingga dapat disimpulkan
bahwa siswa sangat antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat pada tabel 5 yaitu perubahan aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus
II yang menunjukkan aktivitas belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus II
dengan rata-rata persentase 68% menjadi 86%.
Keaktifan siswa dalam kelas ditunjukkan dengan kerjasama dalam
kelompok serta keberanian meminta bimbingan guru (mengerjakan LKS dan
kartu indeks) baik pada setiap pertemuan di siklus I maupun di siklus II, hal ini
menunjukkan tingginya keingintahuan siswa terhadap pelajaran, dan tingginya
minat siswa dalam menggunakan kartu indeks. Hal ini juga dapat dilihat pada
tabel 5 yaitu perubahan aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus II yang
menunjukkan aktivitas belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus II dengan
rata-rata persentase 76% menjadi 90%.
Jumlah siswa yang meminta bimbingan dari guru semakin menurun baik
pada setiap pertemuan di siklus I maupun di siklus II, hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan siswa untuk membaca kartu indeks semakin mengalami
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peningkatan. Hal ini juga dapat dilihat pada tabel 5 yaitu perubahan aktivitas
belajar siswa dari siklus I ke siklus II yang menunjukkan aktivitas belajar siswa
menurun dari siklus I ke siklus II dengan rata-rata persentase 38% menjadi 20%.
Keberanian dan rasa percaya diri siswa semakin meningkat untuk
mengutarakan hasil kesimpulan materi dari kelompoknya baik pada setiap
pertemuan di siklus I maupun di siklus II menunjukkan adanya kerja sama dalam
kelompok. Sehingga dalam satu kelompok biasanya diwakili oleh tiga atau empat
orang untuk mengutarakan hasil kesimpulannya. Hal ini dapat dilihat pada tabel
5 yaitu perubahan aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus II yang
menunjukkan aktivitas belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus II dengan
rata-rata persentase 22% menjadi 40%.
Kesadaran siswa untuk tidak melakukan kegiatan lain dalam kelas selama
proses pembelajaran berlangsung pada siklus I dan siklus II semakin  mengalami
peningkatan hal ini dapat dilihat dari menurunnya jumlah siswa yang melakukan
kegiatan seperti bermain, mengganggu teman, ribut, keluar masuk kelas. Namun
demikian ini tidak lepas dari upaya  guru yang tidak segan-segan menegur siswa
yang melakukan kegiatan lain. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5 yang
menunjukkan aktivitas belajar siswa menurun dari siklus I ke siklus II dengan
rata-rata persentase dari 24% menjadi 10%.
Perubahan sikap dan aktivitas siswa tersebut disebabkan karena adanya
refleksi berupa bimbingan guru agar siswa lebih teratur dalam kelompoknya dan
perubahan model kursi menjadi bentuk “U” sehingga pandangan  siswa tepusat
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ke depan dan guru mudah untuk mengontrol kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian penggunaan kartu bergambar dapat membangkitkan motivasi siswa
sehingga siswa aktif dalam proses belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan
pendapat  Arsyad, bahwa media berbasis visual ini memegang peranan penting
dalam proses belajar antara lain: dapat memperlancar pemahaman dan
memperkuat ingatan siswa, dapat menumbuhkan minat belajar siswa, dan dapat
pula memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata.50
2. Hasil Belajar Siswa
Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran Biologi
setelah penerapan pembelajaran kooperatif dengan model kartu indeks pada
setiap siklus dapat dilihat pada tabel 7 yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata
penguasaan siswa pada akhir siklus I berada pada kategori tinggi. Hal ini terlihat
bahwa 4 orang siswa (16%) berada pada kategori rendah, 8 orang siswa (32%)
berada pada kategori sedang, 11 orang siswa (44%) berada pada kategori tinggi,
dan 2 orang siswa (8%) berada pada kategori penguasaan sangat tinggi. Jadi
ketuntasan belajar secara klasikal siswa sudah mencapai 52%. Dan tabel 9 yang
menunjukkan bahwa nilai rata-rata penguasaan siswa pada akhir siklus II berada
pada kategori tinggi. Hal ini terlihat bahwa Tidak ada orang siswa (0%) berada
pada kategori sangat rendah dan rendah, 3 orang siswa (12%) berada pada
kategori sedang, 13 orang siswa (52%) berada pada kategori tinggi, dan 9 orang
50 Ibid,  h. 91.
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siswa (36%) berada pada kategori penguasaan sangat tinggi. Jadi ketuntasan
belajar secara klasikal siswa sudah mencapai 88%.
Jadi tingkat ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 10
yang menunjukkan bahwa setelah dua kali pelaksanaan tes banyaknya siswa
yang tuntas secara perorangan pada siklus I adalah 13 orang meningkat menjadi
22 orang pada siklus II. Ditinjau secara klasikal peningkatannya adalah 52%
pada siklus I mengalami peningkatan sebanyak 36%  menjadi 88% pada siklus II
. Hal ini berarti bahwa standar ketuntasan secara klasikal telah tercapai namun
secara individu masih terdapat 3 orang siswa yang belum mencapai batas lulus
sehingga masih perlu diadakan remedial.
Dengan demikian, penerapan model pembelajaran dengan menggunakan
media berupa kartu indeks dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa yang
diikuti dengan peningkatan hasil belajar siswa merupakan cerminan keberhasilan
dalam proses pembelajaran. Keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa. Oleh karena
itu perlu adanya kerjasama antara guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa
dalam proses pembelajaran.51
Konsep teoritis/abstrak yang dilihat dan dipahami  oleh siswa tersebut
akan tersimpan, dan tahan lama bila siswa belajar melalui perbuatan dan dapat
dimengerti siswa, tapi bukan melalui mengingat-ingat fakta. Hal tersebut sejalan
dengan Dale dalam  Arsyad, bahwa seseorang dapat belajar dengan: mengalami
51 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 45.
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secara langsung dengan melakukan sendiri, mengamati orang lain yang
mengerjakan sesuatu, dan membaca.
Pengembangan media dengan penerapan model pembelajaran kooperatif
yang juga diterapkan tidak hanya mencapai hasil belajar siswa, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial siswa yang menyangkut aktivitas siswa.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Robert Slavin, bahwa dalam
pembelajaran, banyak anak muda dan orang dewasa masih kurang dalam
keterampilan sosial. Situasi ini dibuktikan dengan begitu sering pertikaian kecil
antara individu dapat mengakibatkan tindak kekerasan atau betapa sering orang
menyatakan ketidakpuasan pada saat diminta untuk bekerja dalam situasi
kooperatif.52
Media pembelajaran berbasis visual memudahkan siswa untuk lebih
memahami materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar biologi siswa. Maka model pembelajaran ini bisa dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk digunakan sebagai model pembelajaran yang mampu
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, apalagi dengan kemampuan
siswa yang masih terbatas khususnya pemahaman biologi siswa.53
Dengan adanya penggunaan media pembelajaran visual disekolah, maka
akan meningkatkan jumlah siswa yang aktif dalam proses belajar dan
mengurangi jumlah siswa yang bermain saat proses belajar berlangsung.
52 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Microteaching (Padang: Quantum Teaching,
2007), h. 31.





Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
1. Penggunaan kartu indeks dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar biologi dan aktivitas siswa melalui metode pemberian tugas pada
siswa kelas IX SMP Negeri 3 Bungoro Kabupaten Pangkep.
2. Dalam upaya peningkatan hasil belajar melalui kartu indeks dapat memotivasi
siswa agar lebih aktif dan kreatif.
3. Nilai rata-rata hasil belajar siswa melalui metode tes evaluasi tiap siklus
mengalami peningkatan dari 60,6 menjadi 72,08.
4. Nilai ketuntasan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA biologi
mengalami peningkatan dari 52% pada siklus I meningkat menjadi 88% pada
siklus II.
B. Implikasi Penelitian
Saran yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Penggunaan kartu indeks pada konsep sistem reproduksi merupakan salah
satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa.
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2. Sebagai tindak lanjut penerapan, pada saat proses pembelajaran diharapkan
kepada guru untuk lebih mengawasi, dan mengontrol, serta membimbing
siswa dalam bekerja kelompok.
3. Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan dan
memperkuat hasil penelitian ini dengan mengadakan pengkajian lebih lanjut.
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